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ABSTRAK 

 

 

Potensi Ekstrak Kolagen Cumi-Cumi (Loligo sp) dengan Penambahan 

Ekstrak Kulit Buah Pepaya (Carica papaya L.) untuk Penyembuhan 

Luka Kulit Mencit (Mus musculus) 

 
ANGELIA ASTRIA 

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Kolagen merupakan senyawa protein yang sangat berperan penting dalam kesehatan dan 

kecantikan tubuh manusia. Marine collagen menjadi alternatif sebagai sumber kolagen yang 

halal, aman dan murah. Tentakel cumi-cumi merupakan sumber marine collagen yang memiliki 

kadar protein tinggi, mencapai 70% dari protein tersebut merupakan protein penyusun kolagen. 

Limbah kulit buah pepaya merupakan bagian dari buah pepaya yang tidak dikonsumsi dan 

mengandung enzim papain yang dapat digunakan sebagai pengganti papain murni yang lebih 

mahal untuk melarutkan protein dalam ekstraksi kolagen, oleh karena itu dalam penelitian ini 

dilakukan usaha untuk mengekstraksi kolagen tentakel cumi-cumi dengan penambahan ekstrak 

kulit pepaya. Ekstraksi kolagen dari tentakel cumi-cumi dilakukan menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut CH3COOH dan ekstrak kulit buah pepaya dengan 5 perlakuan yaitu 0% 

(kontrol/ASC), 5%, 10%, 15% dan 20%. Hasil kolagen dalam bentuk serum diperlakukan pada 

mencit jantan (Mus musculus) dengan variasi 6 perlakuan yang terdiri dari base serum (K-),  

bioplacenton (K+1), serum kolagen 2% hasil ASC (K+2), kolagen 5 mg/mL (P1), kolagen 10 

mg/mL (P2), dan kolagen 20 mg/mL (P3) dan masing-masing terdiri dari 4 replikat. Hasil 

ekstraksi menunjukkan bahwa penambahan 15% ekstrak kulit buah pepaya memberikan 

rendemen yang terbaik yaitu 19,2%. Kolagen yang dihasilkan memenuhi kriteria BSN (2014) 

pada jumlah mikrobia dan total Coliform tetapi belum memenuhi pada kadar protein, pH, dan 

kadar air. Pada uji preklinis digunakan kolagen hasil ekstraksi dengan penambahan 20% esktrak 

kulit buah pepaya yang memenuhi kriteria BSN dengan kadar protein terbanyak. Serum kolagen 

dibuat menjadi tiga konsentrasi yaitu 5 mg/mL, 10 mg/mL, dan 20 mg/mL. Hasil pengujian 

preklinis menunjukkan bahwa kelompok perlakuan kolagen 20 mg/mL memiliki presentase 

penutupan luka kulit mencit terbaik sebesar 84,61%, dari hasil pengujian statistik menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan dengan kelompok perlakuan kontrol positif. 

 

Kata kunci: Kolagen, Kulit buah pepaya, Mencit jantan, Papain, Tentakel cumi-cumi 
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ABSTRACT 

 

 

The Potential of Squid Collagen Extract (Loligo sp) by Addition of 

Papaya Peel Extract (Carica papaya L.) for Wound Healing of Mice Skin 

(Mus musculus) 

 
ANGELIA ASTRIA 

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Collagen is a protein compound that plays an important role in the health and beauty of 

the human body. Marine collagen is an alternative as a halal, safe, and inexpensive 

collagen source. Squid tentacles are sources of marine collagen which contain a high 

level of protein, with almost 70% of the protein forms collagen. Papaya peel is part of 

papaya that is not consumed and contains the papain enzyme. The enzyme can be used as 

a substitute for pure papain that is more expensive. Therefore, this research attempted to 

extract squid tentacle collagen by adding papaya skin extract. Collagen extraction from 

squid tentacles was carried out using a maceration method with CH3COOH solvent, 

while the papaya skin was extracted with five treatments, namely 0% (control/ASC), 5%, 

10%, 15, and 20%. The extracted collagen, in the form of a serum, was tested to male 

mice (Mus musculus) with six treatments, i.e. base serum (K-), bioplacenton drugs (K+1), 

serum collagen 2% from ASC (K+2), collagen 5 mg/mL (P1), collagen 10 mg/mL (P2), 

and collagen 20 mg/mL (P3). Each of which consisted of four replicates. The extraction 

process showed that the addition of 15% papaya peel extract provided the best result of 

19.2% (bb). The collagen produced in this experiment met the BSN criteria on total 

microbes and total coliforms. However, it did not comply with the BSN criteria for the 

protein level, pH, and water level. Preclinical testing used the extracted collagen by 

adding 20% of the papaya peel extract that met the BSN standard with the highest protein 

level. The serum collagen was divided into three concentrations of 5 mg/ml, 10 mg/ml, 

and 20 mg/ml. Preclinical studies showed that the treatment group with 20 mg/mL of 

collagen had the highest percentage of skin wound healing of 84.61%, and the statistical 

test found no significant difference with the positive control treatment group. 

 

Keywords: Collagen; Papaya Peel; Male mice; Papain; Squid Tentacle 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dikenal sebagai megabiodiversitas 

terutama memiliki hasil laut yang melimpah termasuk didalamnya yaitu cumi-cumi 

(Loligo sp). Hewan lain yang termasuk filum moluska ini telah diekspor sebanyak 

2.312,7 ton pada Januari-April 2019 dan meningkat  menjadi 3.773,4 ton pada 

Januari-April 2020. Peningkatan jumlah eskpor cumi-cumi sejalan dengan 

peningkatan pendapatan negara dari nilai ekspor tersebut. Pada bulan April 2020, 

nilai ekspor cumi-cumi meningkat mencapai 51.647 USD dari nilai ekspor 

sebelumnya yang hanya 23.977 USD pada Oktober 2019 (BPS, 2020).  

Cumi-cumi termasuk biota laut yang sangat digemari oleh masyarakat karena 

memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Cumi-cumi juga diketahui mengandung 

kolagen yang dapat diproduksi untuk kepentingan kosmetik ataupun farmasi. 

Penelitian tentang ekstraksi kolagen dari cumi-cumi sudah banyak dilakukan. Joy 

et al. (2017) menjelaskan bahwa setiap bagian tubuh cumi-cumi mengandung 

kolagen. Veeruraj et al. (2015) melaporkan kadar kolagen kulit cumi-cumi 

(Doryteuthis singhalensis) dengan isolasi menggunakan metode acid dan pepsin 

soluble collagen (ASC dan PSC) yaitu 56,80% dan 24,60%. Hasil serupa 

dilaporkan oleh Kittiphattanabawon et al. (2015) kadar kolagen kulit cumi-cumi 

(Loligo formosana) dengan metode isolasi acid soluble collagen (ASC) yaitu 75,3 

± 1,20%, sedangkan pada bagian tubuh yang lain seperti mantel, sirip, dan tentakel 

kandungan kolagen diketahui berturut-turut yaitu 18,33±0,56%, 46,59±1,23%, dan 

61,23±2,32% (Torres-Arreola et al., 2008). 

Kolagen merupakan protein struktural penyusun jaringan kulit, tendon, 

pembuluh darah, kornea mata, dan tulang (Shoulders dan Raines, 2009). Kebutuhan 

kolagen tambahan pada manusia diperoleh dari mamalia dan unggas seperti sapi, 

babi, dan unggas. Sumber kolagen dari jaringan hewan ternak tersebut 

menimbulkan kontraversi dalam hal keyakinan, Yahudi dan kaum Muslim tidak 
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mengkonsumsi produk yang mengandung babi sedangkan agama Hindu tidak 

mengkonsumsi produk yang mengandung sapi. Selain itu kontaminasi biologi dari 

penyakit sapi gila, Transmissible Spongiform Encephalophaty (TSE), Penyakit 

Mulut dan Kuku (PMK), infeksi cacing pita dan penyebaran penyakit flu burung 

pada unggas semakin meningkatkan kesadaran konsumen akan pentingnya 

kesehatan (Huang et al., 2016).  

Kolagen dari tumbuhan juga mulai dikembangkan namun dinilai kurang 

potensial karena phytocollagen yang dihasilkan tumbuhan hanya bersifat sebagai 

perkursor (Ghosh dan Gaba, 2013). Cumi-cumi dapat menjadi sumber marine 

collagen sebagai alternatif pengganti kolagen yang bersumber dari mamalia. 

Ditinjau dari segi keamanan produk, Marine colagen diketahui aman dari 

kemungkinan kontaminasi biologi, dari segi cultural dan agama diterima oleh 

semua lapisan masyarakat. Selain itu, kolagen dari biota laut memiliki keunggulan 

karena bersifat lebih absorban yaitu lebih mudah diserap pada penggunaan tropikal 

dibanding kolagen dari mamalia (Sripriya dan Kumar, 2015). 

Ekstraksi kolagen dapat dilakukan menggunakan enzim pepsin, 

menghasilkan rendemen kolagen yang lebih baik daripada menggunakan asam 

(Cozza et al., 2016), namun enzim pepsin memiliki kelemahan dari segi ekonomi 

dan nilai halal. Jamilah et al. (2013) menunjukkan kolagen yang diekstraksi dengan 

enzim papain, lebih baik dibandingkan dengan enzim pepsin. Pepaya (Carica 

papaya) merupakan bahan baku dari enzim protease yaitu enzim papain, setiap 

bagian tanaman pepaya memiliki kandungan enzim papain salah satunya adalah 

kulit buah pepaya. Tanaman  pepaya merupakan jenis tanaman yang mudah 

ditemukan di Indonesia, di Yogyakarta sendiri terdapat perkebunan pepaya yaitu 

perkebunan pepaya California.  

Pada penelitian ini dilakukan usaha ekstraksi kolagen dari tentakel cumi-cumi 

dengan penambahan ekstrak kulit buah pepaya. Penambahan ekstrak kulit buah 

pepaya dimaksudkan sebagai alternatif pengganti enzim papain murni mengingat 

adanya kandungan enzim protease di dalam getah pepaya sehingga dapat 

menghasilkan kolagen yang berkualitas lebih baik. Kulit buah pepaya juga 
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merupakan bagian yang tidak dikonsumsi sehingga dapat diperoleh nilai 

pengolahan limbah. Hasil ekstraksi kolagen dalam bentuk sediaan serum digunakan 

untuk penyembuhan luka kulit mencit (Mus musculus) mengingat kolagen 

merupakan protein yang dapat membantu dalam proses penyembuhan luka dengan 

pemberian secara tropikal pada area luka (Setyowati dan Setyani, 2015). Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini dilakukan usaha ekstraksi kolagen dari tentakel 

cumi-cumi dengan penambahan ekstrak kulit buah pepaya untuk mendapatkan 

kualitas kolagen yang baik yang dapat digunakan untuk menyembuhkan luka. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan dan 

kemajuan pemanfaatan keanekaragaman hayati laut yang memiliki nilai komersial. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1. Apakah pemberian ekstrak kulit buah pepaya dalam proses ekstraksi 

kolagen dari tentakel cumi-cumi meningkatkan kualitas dan kuantitas serum 

kolagen yang dihasilkan? 

1.2.2. Apakah kualitas serum kolagen dari tentakel cumi-cumi dengan 

penambahan ekstrak kulit buah pepaya sesuai dengan Badan Standarisasi 

Nasional (BSN)? 

1.2.3. Apakah pemberian serum kolagen dari tentakel cumi-cumi dengan 

penambahan ekstrak kulit buah pepaya pada luka mencit dapat 

menyembuhkan luka pada kulit mencit dilihat secara makrokopis kulit 

mencit?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Mengetahui pengaruh penambahan ekstrak kulit buah pepaya dalam proses 

ekstraksi kolagen dari tentakel cumi-cumi terhadap rendemen kolagen yang 

dihasilkan. 
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1.3.2. Mengetahui kualitas serum  kolagen dari tentakel cumi-cumi dengan 

penambahan ekstrak kulit buah pepaya berdasarkan Badan Standarisasi 

Nasional (BSN). 

1.3.3. Mengetahui pengaruh pemberian variasi konsentrasi serum kolagen dari 

tentakel cumi-cumi dengan penambahan ekstrak kulit buah pepaya terhadap 

kecepatan waktu penyembuhan luka kulit mencit. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian dapat memberikan informasi tentang potensi tentakel 

cumi-cumi sebagai sumber kolagen berdasarkan nilai rendemennya. 

b. Hasil penelitian dapat memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh 

penambahan ekstrak kulit buah pepaya dalam proses ekstraksi kolagen 

dari tentakel cumi-cumi. 

c. Hasil penelitian dapat memberikan informasi ilmiah tentang kemampuan 

kolagen dari tentakel cumi-cumi untuk mempercepat penyembuhan luka 

kulit mencit (Mus musculus) sebagai model penyembuhan luka kulit pada 

manusia dilihat dari pengamatan makrokopis. 

1.4.2. Manfaat praktis 

a. Memberikan informasi bagi masyarakat tentang potensi tentakel cumi-

cumi sebagai sumber kolagen. 

b. Memberikan informasi bagi instansi kesehatan tentang peran kolagen 

dalam mempercepat penyembuhan luka pada kulit mencit (Mus 

musculus) sebagai model penyembuhan luka kulit pada manusia. 

c. Memberikan informasi bagi praktisi tentang potensi tentakel cumi-cumi 

sebagai sumber kolagen sebagai pengganti kolagen dari mamalia dan 

penggunaan kulit buah pepaya untuk mengekstraksi kolagen dari tentakel 

cumi-cumi.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Kelompok perlakuan penambahan 15% ekstrak kulit buah pepaya 

menghasilkan rendemen kolagen tertinggi sebesar 19,2%. 

5.1.2. Kolagen dari tentakel cumi-cumi yang dihasilkan memenuhi kriteria BSN 

pada jumlah mikrobia dan total Coliform dan belum memenuhi kriteria BSN 

pada kadar protein, pH, dan kadar air. 

5.1.3. Berdasarkan hasil pengujian preklinis pada hewan coba mencit jantan 

menunjukkan bahwa serum kolagen dengan penambahan ekstrak kulit buah 

pepaya pada kelompok perlakuan kolagen 20 mg/mL memiliki presentase 

penutupan luka kulit mencit sebesar 84,61% dan pengujian secara statistik 

menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan dengan kelompok perlakuan 

kontrol positif. 

5.2. Saran 

5.2.1. Perlu pengujian aktivitas enzim pada ekstrak kulit buah pepaya secara non-

kolorimetri untuk mengetahui aktivitas enzim protease yang lebih akurat. 

5.2.2. Perlu dilakukan pengoptimalan selama proses ekstraksi seperti dilakukan 

perbandingan penggunaan jenis dan konsentrasi larutan selama proses 

pretreatment, dilakukan efisiensi penggunaan ekstrak seperti waktu 

perendaman substrat dan konsentrasi yang digunakan. Perlu dilakukan 

proses liofilisasi kolagen dan proses pengadukan ketika dialisis untuk 

mendapatkan kualitas kolagen yang sesuai dengan baku mutu.   

5.2.3. Perlu dilakukan pengoptimalan pada proses penguji kualitas kolagen seperti 

dilakukan uji lemak, analisis protein dengan metode non-kolorimetri,  uji 

kandungan asam amino kolagen, dan perlu dilakukan karakterisasi kolagen 

untuk menentukan tipe kolagen. 
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5.2.4. Perlu dilakukan pengamatan histopatologi untuk mengetahui pengaruh 

pemberian serum kolagen dengan penambahan ekstrak kulit buah pepaya 

terhadap jumlah fibroblast dan jumlah kolagen pada kulit mencit. 
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